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ABSTRAKSI

Ambherstia Pasca Rina. 110110505. 2006. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Peperimaan Diri Orangtua Terhadap Anaknya yang Menderita
Autis Pada Sekolah Inklusif Di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya
(Sebuah Studi Kasus)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan diri orangtua
terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah inklusif di SDN Klampis
Ngasem [-426 Surabaya. Penerimaan diri yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah sebagai kemasakan kepribadian seseorang, yang merupakan sikap positif,
meliputi pengakuan nilai-nilai seseorang dan kelemahan-kelemahannya tanpa
harus menyalahkan orang lain. Penerimaan diri orangtua terhadap anaknya yang
menderita autis sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan proses terapi anak autis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
multicase studies. Metode penganbilan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara untuk mendapatkan
data deskriptif. Data dari ketiga kasus dianalisis dengan mengembangkan data
deskriptif dari hasil observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan membangun
deskripsi kasus berdasarkan proposisi teoritis yang tercermin dalam pemyataan
penclitian. Kemudian dilanjutkan dengan analisa intra kasus dan antar kasus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-masing orangtua
mempunyai keunikan tersendiri dalam penerimaan diri terhadap anaknya yang
menderita autis. Keunikan ini ditunjukkan SA dengan lebih memilih bersikap
diam dan memberi pengertian bila anaknya nakal, cenderung bersikap tidak
perduli dan menetralisir perasaannya sendiri ketika mendapatkan perlakuan
negatif dari orang lain tentang anaknya yang mengalami autis. HC cenderung
bersikap membimbing dengan sabar dan lebih mendekatkan diri pada Tuhan bila
anaknya yang menderita autis berbuat nakal. HC juga selalu berusaha berfikir
positif terhadap perlakuan negatif orang lain, walaupun perasaannya tidak nyaman
Sedangkan NB yang masih berusaha menerima keadaan anaknya yang menderita
autts cenderung bersikap marah, membentak bahkan terkadang memukul bila
anaknya berperilaku nakal, meskipun saat ini perilaku tersebut sudah mulai
dikurangi. Selain itu NB juga akan langsung marah dan bahkan menyumpahi bila
ada yang bersikap atau berpandangan negatif terhadap diri dan anaknya yang
mengalami autis. Secara umum usaha yang dilakukan orangtua untuk
meningkatkan perkembangan anaknya agar lebih bisa mandiri dan bersosialisasi
dengan lingkungan luas, serta mendapat pendidikan yang layak seperti anak
normal lainnya adalah dengan menyekolahkan anaknya pada sekolah inklusif di
SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya. Salah satu hal yang menarik dalam
penelitian ini adalah penerimaan diri orangtua cenderung membuatnya tidak
asertif ketika mendapat perlakuan negatif dari orang lain.
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